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T METODE PENELITIAN
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Béb ini akan membahas mengenai metode penelitian dalam penelitian yang dilakukan.
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bab ini akan berfokus kepada rancangan penelitian secara menyeluruh. Pada bab ini
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embahas obyek penelitian, disain penelitian, populasi dan sampel, lokasi penelitian,

Peibe

eI penelltlan teknik pengumpulan data serta pengolahan dan analisis data. Metode

e tlar?ryang akan dilakukan serta dijelaskan dalam bab ini merupakan cara-cara yang akan
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kar"'r’oleh peneliti untuk memperoleh data untuk dikaji menjadi hasil penelitian.

byek Penelitian

QUE

Pada penelitian yang dilakukan, objek yang akan diteliti adalah PT. Baleno
Kﬁhgdom Indonesia. Perusahaan retail yang beroperasi menjual pakaian yang telah
b@erdiri sejak 1996 di Hong Kong lalu membuka outlet di Indonesia mulai tahun 2005

dan menutup outlet pada tahun 2017. Setelah menutup seluruh outlet, PT. Baleno

Kingdom Indonesia membuka outlet retail pertama sejak menutup seluruh outletnya

ida 2021. Saat ini sudah ada empat outlet yang tersebar di Jabodetabek

NS

Disai Penelitian
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Menurut Schindler dan Cooper (2013:82) Disain penelitian adalah kerangka
sfruktur kerja terperinci atau rancangan yang dirumuskan untuk memenuhi tujuan dan
menjawab pertanyaan yang akan muncul dalam penelitian. Menurut Schindler
(2022:78-86) disain penelitian memiliki 38ndepend dimensi sebagai berikut :

aa. Tujuan Penelitian
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Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan bentuk studi kausal prediktif.

5 Dimana dalam studi kausal prediktif berupaya mengetahui pengaruh hubungan

N \\ 1 \HQ_

antara variabel yang diteliti. Pada penelitian ini pengaruh hubungan antar variabel
yaitu pengaruh organization support dan deviant work behaviour terhadap
employee performance dengan perceived organizational support sebagai variabel

moderator pada PT Baleno Kingdom Indonesia.

Kemampuan Peneliti dalam Memanipulasi Variabel

Pada penelitian ini digunakan desain penelitian ex post facto dimana peneliti tidak
mempunyai kemampuan untuk memanipulasi variabel dalam penelitian ini.
Peneliti hanya menyampaikan apa yang baru saja terjadi dan yang telah
berlangsung.

Ruang Lingkup Topik

Pada penelitian yang dilakukan ruang lingkup topik termasuk dalam studi
statistic. Dimana studi ini berfokus pada kedalaman, pengolahan data dilakukan
secara kuantitatif .

Penekanan Pengukuran

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pengukuran kuantitatif. Pengukuran
kuantitatif berbasis pada studi statistic. Penelitian kuantitatif bergantung kepada
kualitas dari instrument pengukuran yang digunakan pada penelitian seperti
observasi, survey dan tes eksperimen.

Kompleksitas Disain

Terdapat dua kompleksitas disain yaitu disain metodologi tunggal yang
digunakan dalam penelitian. Namun dalam penelitian bisnis yang kompleks akan
menggunakan multi metodologi mencakup survey, interview, dan focus group

discussion.
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f. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data studi komunikasi dimana
peneliti akan mengumpulkan data dari peserta melalui pemberian kuesioner yang
o memiliki pertanyaan mengenai variabel-variabel dalam penelitian.

g. Lingkungan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan kondisi lapangan yang meliputi pengukuran yang
terjadi secara factual dalam lingkungan nyata. Penelitian ini tergolong sebagai

penelitian lapangan.

19 IN313ISU|

Dimensi Waktu

S Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional, maka penelitian dilakukan satu

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

kali dengan mewakili kejadian dalam waktu tertentu.

:I Kesadaran Peserta Penelitian
Secara tidak langsung kesdaran peserta penelitian dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian. Dalam penelitian ini, subjek yang diterapkan pada penelitian ini
peserta tidak merasakan adanya penyimpangan dalam menjalankan rutinitas

kesehariannya.

Popgiasi dan Sampel

:Jaquins ugyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibegas diynbusw Buedeyiq “|

3.1.? Populasi
| Menurut Soeharso (2023:87) populasi adalah kumpulan subjek yang dapat
memperlihatkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk menarik sebuah
kesimpulan. Lalu, menurut Indrianto dan Supomo (2018) dalam Soeharso
Y (2023:87) populasi penelitian adalah sekelompok orang atau kejadian atau segala
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Dengan berdasarkan

=. penyampaian populasi diatas, maka populasi dari penelitian ini adalah karyawan
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sales associate pada PT Baleno Kingdom Indonesia yang bekerja pada toko retail

3) Baleno yang tersebar di Jabodetabek.

e

nn

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

% Sampel

Menurut Soeharso (2023:90) sampel adalah pemilihan beberapa unsur dari
populasi untuk dapat menarik kesimpulan mengenai populasi. Sampling adalah
kegiatan pengambilan sampel untuk memilih unit dari suatu populasi. Penelitian

ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan jenis non probability,

. pengolahan sampel akan menggunakan metode purposive sampling yaitu metode

penarikan serta penetapan sampel didasarkan oleh kriteria-kriteria tertentu yang
telah ditetapkan (Radjab dan Jam’an, 2017:107). Berdasarkan Sugiyono (2013:87)
sesuai dengan perhitungan jumlah sampel dari populasi dengan menggunakan taraf
kesalahan dengan margin 1% pada populasi 65 responden, maka responden yang

dapat diadikan sampel sejumlah 59 responden. Sampel yang dipilih dalam

© penelitian ini adalah 59 karyawan retail pada PT Baleno Kingdom Indonesia dalam

area Jabodetabek yang memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Memiliki usia kerja 17 — 35 tahun
2. Telah bekerja sebagai sales associate Baleno selama minimal 1
tahun

3. Memiliki tingkat 41ndependen minimal SMA

3.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan berfokus di toko retail PT Baleno Kingdom

Indonesia yang berada di Jabodetabek. Toko retail Baleno Mall Kelapa Gading, Baleno
Emporium Pluit, Baleno Central Park, Baleno Super Mall Karawaci dan Baleno Puri

hidah Mall. Pemilihan lokasi tersebut karena peneliti bekerja di toko retail Baleno Mall
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Kelapa Gading dan PT Baleno Kingdom Indonesia mengizinkan peneliti untuk

melakukan penelitian.

Varlabel Penelitian

; Menurut Mukhid (2021:61) variabel didefinisikan sebagai konsep yang

80 %eH

erﬁpunyai nilai yang bervariasi. Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut atau obyek

ng memiliki variasi dari nilai yang dituju. Dalam penelitian yang dilakukan memiliki

@unp&&g el

ua varlabel 42ndependent (variabel bebas), satu variabel dependen (variabel terikat), dan

tu;varlabel moderator. Variabel independent yang ada dalam penelitian ini adalah

-bugpun

wgnt work behaviour dan organization support. Variabel dependen dalam penelitian ini

uep%q

(@]

adalah employee performance, serta variabel moderator dalam penelitian ini adalah

percelved organizational support.

3. 51 Variabel Independen

a. Deviant Work Behaviour

Deviant Work Behaviour adalah penyimpangan perilaku disaat
karyawan melewati batas dari pekerjaan mereka dan disaat perilaku yang
dilanggar dianggap mencela atau tidak diterima oleh lingkungan masyarakat.
Menurut Ashkanasy dalam buku Elias (2013) mengenai indikator deviant work

=.  behaviour, maka berikut pengukuran dari variabel deviant work behaviour :

Tabel 3. 1 Pengukuran Variabel Deviant Work Behaviour

Variabel Indikator Butir Pernyataan Sumber

Deviant Work | Berpengaruh Saya selalu bekerja sesuai dengan
Behaviour terhadap diri sendiri | waktu yang telah ditetapkan tanpa
e dan orang lain mengurangi waktu kerja saya

Ashkanasy
(2013)

; Saya bekerja dengan mengikuti
SOP dan tidak memiliki intensi
— untuk melakukan pelanggaran
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Variabel Indikator Butir Pernyataan Sumber

Perbedaan Individu | Saya memahami bahwa cara
bekerja masing-masing individu
berbeda namun saya akan tetap
bekerja dan memberikan performa
maksimal

Saya mengerti bahwa akan terjadi
perbedaan perilaku terhadap antar
karyawan kepada saya

1bunpunig eidig ey

Antar-Pribadi Saya keberatan bekerja dengan
atasan yang menyalahgunakan

wewenang pada saat bekerja

Saya memiliki prinsip untuk
bersikap professional walaupun
saya memiliki  permasalahan
pribadi antar karyawan

buepun-buepu

Kelompok dan Tim | Saya akan berbicara sejujurnya
mengenai performa kerabat kerja
saya

Saya tidak akan menggunakan
privilege yang saya punya untuk
melakukan hal diluar kerjaan
dalam waktu kerja

(319| uery My ejrew.oyu| uep siusig 3JpIsul) DR 191 >1!|!uL eadd seH (J)

Organisasi Saya tidak akan mengatakan
kebohongan mengenai pekerjaan
saya demi kepentingan pribadi

19 INIISU|

Saya tidak akan berbuat hal
melanggar norma untuk
kepentingan pribadi saya (mencuri
uang di  kasir, mengambil
kembalian untuk diri sendiri)

gmber : Ashkanasy (2013)

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep

b. Organization Support

Menurut Eisenberger et al., dalam Chen et al., (2020) Organization
Support adalah upaya yang diberikan serta dilakukan oleh perusahaan kepada
karyawan dalam mendukung kesejahteraan karyawan selama karyawan bekerja
dalam perusahaan. Berikut pengukuran dari dimensi dan indikator organization

support sebagai berikut :
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Tabel 3. 2 Pengukuran Variabel Organizational Support

buepun-buepun 1bunpunig eidig ey

V@'abel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Sumber

Organizational | Reinforcing Perlakuan Saya diberikan beban

Support Organizational | Kerja kerja yang  sesuai

=1 Support (ROS) dengan posisi saya

Q

3 Saya diberikan gaji

= yang sesuai dengan

@ perjanjian

A Saya diberikan hak

= kebebasan dalam

=)

@ menyuarakan pendapat

g saya

% Saya diberi peraturan

= yang wajib untuk_saya

o ikuti selama bekerja

-}

5 Kepedulian | Saya merasa nyaman

§: Pemimpin memiliki pimpinan

g yang peduli dengan

% saya.

2 Saya merasa diberikan

s

= dukungan terhadap | Ejsenberger

;. pekerjaan saya oleh (2020)

5 pimpinan saya

)

o Saya merasa dihargai
oleh pimpinan saya
mengenai prinsip

- bekerja.

=

_'& Kepedulian | Saya merasa

E Perusahaan | perusahaan peduli

o mengenai  kehidupan

] pribadi saya

()

=2, Saya merasa

: perusahaan peduli

) dengan kesejahteraan

= pribadi saya.

-y

gh Inhibitive Pemberian Saya setuju perusahaan

= Organizational Hukuman memberikan saya

E Support (10S) peringatan verbal

o sebanyak tiga Kkali

§ dalam pelanggaran

s saya.

3

x

)

o]
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Variabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Sumber

Saya setuju perusahaan
memberikan saya surat
peringatan  sebanyak
tiga kali dalam
pelanggaran saya

did yeH @

Saya setuju dengan
hukuman level rendah
terhadap kesalahan
saya untuk bekerja
lembur

Saya setuju dengan
pemberian  hukuman

pemotingan gaji
sebagai hukuman level
medium

Saya setuju

buepun-buepun 1bunpunig eidig yey

pemberhentian  kerja
sebagai hukuman level

tinggi.

w

YESMinew.Iopu Yep siusig In3nspin) 9 191111y el

ber : Eisenberger (2020)

Variabel Moderator

w
o
N

(319 ueny yim

a. Perceived Organizational Support

Menurut Robbins dan Judge (2013:113) Perceived Organizational
Support adalah saat karyawan menyadari dan mempercayai bahwa perusahaan
atau organisasi tempat mereka bekerja mendukung serta menghargai kontribusi
pekerjaan mereka dan peduli terhadap kesehatan serta kesejahteraan karywan
pada perushaan atau organisasi tersebut. Pengukuran variabel perceived

organizational support adalah sebagai berikut :

Aojuj uep sjusig In3Isuj

= Tabel 3. 3 Pengukuran Variabel Perceived Organizational Support

\ariabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Sumber

Pétceieved Fairness Organisasi/ Saya merasa bahwa

Eisenberger

anizational | (Keadilan) h duli perusahaan
Support 'I[)eerrhuascjlagan PeAUl ! emberikan (2020)
kepedulian terhada
L= P p
o]
= 45
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Variabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Sumber
@ kesejahteraan kesejahteraan
karyawan kehidupan saya
o
~
Q,
§ Organisasi/ Saya merasa bahwa
3 saya diberikan posisi
= perustz)iha_lin . | pekerjaan yang
o {neg]_lf“ an poi'sk' sesuai dengan
= Ifarryae:wan u;aﬁg kemampuan  saya
A
oleh perusahaan
° berkualifikasi perd
=)
a
g
@ Organisasi/ Saya merasa bahwa
5 perusahaan peduli | pendapat yang saya
n terhadap pendapat berikan didengal‘ dan
o dijadikan salah satu
3 karyawan Jac
5 pertimbangan dalam
o perusahaan
3 menghasilkan solusi
Q
5 Supervisor Organisasi /| Pada saat saya
= Support perusahaan  dapat | membutuhkan
§_. (Dukungan membantu bantuan support
= Pemimpin) karyawan terhadap masalah
2 yang saya alami,
Q perusahaan dapat
e mengerti dan
membantu saya
. Organisasi/ Saya senang bekerja
= _ | dengan  pemimpin
3‘ {Jerhusdahaank peduli yang peduli
e ker 1 kap puasan | mengenai kepuasan
- erja karyawan kerja saya
L
(7] Organisasi/ Pada saat saya
s | .
Y perusahaan rela | kesulitan
a untuk  membantu | menyelesaikan
Q karyawan pekerjaan, pemimpin
3 melaksanakan saya akan membantu
= pekerjaan agar | saya dalam
= . .
2 dapat memberikan | menyelesaikan
= Kinerja yang | pekerjaan
Q maksimal
s
x
]
ix Organizational | Organisasi/ Saya merasa bahwa
— Rewards and perusahaan serta
X Job Conditions pimpinan saya
-;
o]
= 46
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Zé Variabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Sumber
tr @ (Penghargaan | perusahaan menghargai kerja
. B Organisasi dan | menghargai keras saya.
u .. . . .
- - o Kondisi kontribusi  kerja
o o009 Ey .
® v U o Pekerjaan) karyawan terhadap
g ® o ® g - K iah
532383 2 esejahteraan
355573 = karyawan
255833 =
£232¢7 %
=_=. . = 1l —
35 g5 g—= — —
S*asov d = Organisasi/ Saya diberikan
523559 & haan b apresiasi yang layak
~c5ege 3 = perusanaan bangga | e perusahaan
oOQ = x o 9 = h d
3533839 & pencapaian
@ X (@
358 ¢ 32 1 o karyawan
T p & 5@ g —
© S cQ c 5 &
o~ ) =2
o = S 2 K -
523554 % -
55857 3 o Organisasi/ Perusahaan
= L 0 o R .
o 255353 5 H ) menghargai  tujuan
sce 3 g o persanaan Sangat | 4o pjjaj saya dalam
e 2F 3 mempertimbangkan bekerja
S E 5 ] tujuan dan nilai
© 5 2g =
8 g 5% > karyawan
n X ) A
o) =) E
= - 3 s
c T =
= D = -
= 2 5 = Organisasi/ Pada saat saya
= =5 oL
3 = 5 melakukan
-3 Qo C ;
S 23 % perusal}ian akan kesalahan,yang tidak
c 35 - memaatkan disengaja,
o S a kesalahan yang
= . o tidak di = oleh perusahaan
o 3 3 kl ak disengaja olen | e mpantu dan
= e = aryawan memaafkan saya
3 o é 79
= 2 c (=
) c = — -
= 0 o Stmber : Eisenberger (2020)
x S > =
o)) o v
-
o 0 o
5 33
5
3.5.3y Variabel Dependen

a. Employee Performance

Menurut Tiong (2023: 111), employee performance atau Kkinerja
karyawan adalah capaian hasil pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang

dalam melaksanakan tugas yang dipertanggung jawabkan kepadanya baik

47
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secara kualitas maupun kuantitas yang berdasarkan kecakapan hasil kerja serta

proses saat pelaksanaan pekerjaan. Menurut Shaleh & Firman (2018) kinerja

karyawan memiliki lima indikator agar dapat memahami dan menilai kinerja

& karyawan. Berikut adalah pengukuran kinerja karyawan :
- 3
2w Tabel 3. 4 Pengukuran Variabel Employee Performance
- ~
g a
é' Va:;jriabel Indikator Butir Pernyataan Sumber
c wn
q =
SE M loyee Pencapaian sasaran Saya sebagai sales associate Baleno
o Performance perusahaan telah mencapai target yang diberikan
@ = oleh Baleno kepada saya
g a
ol V)
Q)| =
a 35 Saya telah mencapai setidaknya 2x
§: target yang diberikan oleh Baleno
3
=
g_’;_ Inisiatif Saya akan membantu dan berusaha
; dalam bekerja sama dengan tim dan
= menyelesaikan masalah pekerjaan
A
2
Q Saya memiliki inisiatif yang tinggi
L untuk bekerja dan tidak harus disuruh
Shaleh
Kerjasama Saya mampu melakukan kerjasama Firﬁwan
selama bekerja pada Baleno (2018)

Saya mengetahui bahwa tujuan dan
goals hanya dapat diraih dengan
melakukan kerjasama

Sumbangan Saya sebagai karyawan Baleno
Kemajuan Karyawan | memiliki keinginan untuk
mengembangkan kemampuan saya
dalam bekerja untuk mencapai
pengembangan diri saya dalam bekerja

Saya percaya bahwa menambabh skill
dapat memberikan pengembangan
terhadap kinerja saya
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Variabel Indikator Butir Pernyataan Sumber

Y Perilaku Lain Saya bekerja sesuai dengan etika dan

norma yang berlaku pada Baleno

= Saya selalu memberikan perilaku dan
3 service terbaik terhadap customer
sebagai sales associate

6uepun-6@pum Ibunpunig eidig ey

Suamber : Shaleh & Firman (2018)

1 3IN313ISU

knik Pengumpulan Data

:: Penelitian ini menggunakan data dengan dua sumber, data primer serta data

sei%under. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari responden dengan mengisi

ktjésioner yang diberikan. Maka, responden akan memberikan informasi pada
kilesioner sehingga dapat dijadikan data primer bagi peneliti. Data sekunder diperoleh
d:ari buku, jurnal-jurnal, dokumen instansi serta situs dan jejaring sosial yang memiliki
kéferkaitan terhadap penelitian. Kuesioner akan disebarkan menggunakan google forms
secara daring melalui social media seperti Whatsapp dan Instagram kepada karyawan
rg,tail PT Baleno Kingdom Indonesia di Mall Kelapa Gading, Mall Central Park, Mall
Eilporium Pluit, Supermall Karawaci dan Baleno Puri Indah Mall. Pertanyaan pada
Kaesioner merupakan jenis pertanyaan tertutup, pertanyaan tersusun dengan alternatif

jaWaban yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Variabel yang digunakan dalam penelitian diukur menggunakan skala likert.
Skala likert adalah model skala yang kerap digunakan oleh peneliti untuk mengukur
stkap, pendapat, persepsi hingga fenomena sosial lainnya (Riyanto dan Putera,

2022:29). Pengukuran skala likert ditetapkan sebagai berikut :
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Tabel 3. 5 Tabel Skala Likert

8] Skala Skor
L
= Tidak Setuju 1
(]
E, Kurang Setuju 2
3, Cukup Setuju 3
@ Setuju 4
% Sangat Setuju 5

Sg‘nber : Riyanto & Putra (2022)
=

ngglahan Data

=
=
7,]

15 Uji Validitas (SPSS)
=
5
)
3 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel untuk
Q
Zdijadikan pengukuran serta apakah variabel dapat melakukan fungsi sebagai variabel
A
s

=pengukur yang ingin diukur (Schindler ,2022:245). Uji validitas bertumpu pada nilai
A

2r tabel dan nilai r hitung (pearson correlation). Uji validitas dapat menjadi tumpuan
(1)

gapakah pertanyaan yang disajikan dalam penelitian valid dan dapat digunakan

sebagai alat ukur. Uji validitas pada penelitian ini melibatkan 30 responden untuk

uji validitas dan menggunakan SPSS sebagai perangkat lunak. Nilai r tabel dapat

MIsuj

E,diperoleh dari nilai degree of freedom (df), dimana df diperoleh dari jumlah data

“responden — dua. Maka dalam penelitian ini, sampel berjumlah 30 dan derajat

:kebebasan =28. (Riyanto dan Harmawan, 2020:64)
1) Bila nilai r hitung < (lebih kecil) r tabel maka item tidak valid

2) Bila nilai r hitung > (lebih besar) r tabel maka item valid
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3.7.2 Uji Reliabilitas (SPSS)

C? Uji reliabilitas dilakukan untuk memperlihatkan akurasi dalam menjadikan
Q
=
= suatu konsep sebagai alat pengukuran sehingga konsep dapat akurat. Uji reliabilitas
Y
T %bertumpu pada nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. (Riyanto dan
= ~
£ m Harmawan, 2020:75)
¥ =
2 &
Tekriik Analisis Data
2 o Analisis data dilakukan setelah mengumpulkan data yang diperoleh dari
3 3
¢ péngisian kuesioner. Pengolahan data akan menggunakan metode Partial Least Square-
2 o
Q -
2 Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan menggunakan alat analisis Smart

Partial Least Square 3 (SmartPLS 3). Analisis PLS-SEM memiliki dua sub model

EQIJ0O

n

p@Z}gukuran, yaitu model pengukuran atau disebut dengan outer model, dan model
2,

st@ktural atau disebut dengan inner model. (Ghozali, 2020:7)
5
Q - —

3.8.1 Analisis Deskriptif

(

Menurut Radjab dan Jam’an (2017:127-128) Analisis Deskriptif adalah
teknik menganilisis data dengan menjelaskan atau menggambarkan data yang
dikumpulkan untuk membuat sebuah kesimpulan secara umum atau

generalisasi. Analisis deskriptif memiliki tujuan untuk menarik kesimpulan

;Jagquins ueyingaAuauw uep ueywnijuedusw eduey Ul sijNy eAJRY Yynin)as nele uggdegas dipnbusw buede)iq |

generalisasi serta mengetahui ramalan penyebaran data sampel dengan
populasi. Dalam analisis deksriptif akan mengandung penjelasan mengenai data
primer yang telah diolah. Analisis deskriptif pada penelitian ini akan diolah

menggunakan program SmartPLS 3.0.
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3.8.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) (Ghozali 2019:74)

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Model pengukuran atau disebut sebagai outer model, dapat menjelaskan
hubungan setiap dari blok indikator dengan variabel laten dalam penelitian
(Ghozali, 2020:9). Dalam evaluasi model pengukuran, model dievaluasi agar

dapat dinilai validitas serta reliabilitasnya.

a. Validitas Convergent

Validitas Convergent menilai perngukuran-pengukuran dari suatu
variabel dengan konstruk yang memiliki korelasi tinggi. Suatu indikator dapat
dinyatakan valid apabila memiliki korelasi lebih dari 0,70 lalu mempunyai nilai
average variance extracted yang lebih besar dari 0,5. Bila suatu konstruk
memiliki nilai tersebut maka konstruk memiliki konvergensi yang cukup.

(Ghozali 2020:74)

b. Validitas Discriminant

Validitas Discriminant menilai hubungan antar variabel dengan prinsrip
bahwa variabel memiliki konstruk yang berbeda dan tidak berkorelasi tinggi.
Pengujian validitas discriminant dilihat dari nilai cross loading pada setiap
variabel. Nilai cross loading dari sebuah variabel harus lebih dari 0,70 (Ghozali,

2020:74)

c. Reliabilitas

Ghozali mengatakan bahwa uji reliabilitas dilaksanakan untuk
menunjukan akurasi dan ketepatan instrument dalam pengukuran konsep.

Terdapat dua metode dalam pengukuran reliabilitas yaitu menggunakan

52



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DN 1§ 1w eadid sey

w

Cronbach’s alpha dan composite reliability. Metode ini menunjukan akuraasi
serta seberapa baik instrument dalam pengukuran konsep. Sebuah instrument
dikatakan reliabel bila nilai cronbach’s alpha dan composite reliability lebih

besar dari 0.7 (Ghozali, 2020:75)

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) (Ghozali 2019:78)

Evaluasi model struktural atau inner model dilakukan untuk melihat
hubungan antar variabel laten. Model ini dilihat oleh besar nilai R-square
dengan hasil yang diperoleh dari resampling dengan prosedur bootstrapping

(Ghozali, 2020:73)

a. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi atau uji r determinan dilakukan agar
dapat menjelaskan pengaruh suatu variabel laten eksogen tertentu terhadap
apakah variabel laten endogen mempunyai pengaruh yang signifikan. Terdapat
nilai R-squares dalam uji r determinan. Nilai 0,75 disimpulkan kuat, nilai 0,50

disimpulkan moderate dan nilai 0,25 disimpulkan lemah (Ghozali, 2020:78)

b. Analisis Jalur

Menurut Ghozali (2020:243) analisis jalur atau path analysis
mempermudah dalam melihat hubungan langsung dan hubungan tidak langsung
antar variabel dalam model. Signifikansi hubungan antar variabel dikatakan
signifikan apabila nilai signifikansi atau t statistics lebih besar dari 1,96 (> 1,96)

(Ghozali, 2020:188,250)
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c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui nilai signifikansi yang
dihasilkan oleh antar variabel untuk menunjukkan pengaruh terhadap hubungan
variable (Ghozali, 2020:250-251). Dalam uji hipotesis nilai T-statistics akan
menjadi tumpuan mengenai signifikansi hubungan antar variabel. Bila hasil uji
hipotesis menunjukan nilai T-statistics lebih dari 1,9 (>1,9) dengan tingkat
signifikansi 5% maka hubungan dikatakan signifikan. Apabila nilai T-statistics
kurang dari 1,9 (<1,9) dengan tingkat signifikansi kurang dari 5% maka
hubungan dikatakan tidak signifikan. Lalu dalam uji hipotesis dapat menilai dari
nilai p atau p-value. Apabila nilai p lebih kecil dibandingkan tingkat signifikan
maka dapat dinyatakan bahwa hubungan signifikan. Maka apabila nilai p

dibawah 0,05 (5%) hubungan menjadi signifikan.
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H2 0S->DWB 10,746 0,000
A
‘I’ H3 0S>KK 3,366 0,001
9
= DWB->POS 7,055 0,000
H4
POS>KK 0,337 0,736

N

Samber : Lampiran 27

Tabel Pengaruh Tidak Langsung

Jalur Koefisien Jalur P Value
0OS->DWB—->KK 2,774 0,006
DWB->POS->KK 0,319 0,750
0OS->DWB—->POS—>KK 0,311 0,756
OS->DWB->POS 4,670 0,000

£10 ueni yimy exneuwsiojul uep|siusig IasUN) SN 181 MW €2

wn

ber : Lampiran 28

a. Uji Hipotesis 1 : Deviant work behaviour berpengaruh signifikan terhadap

S

2.. employee performance Baleno Indonesia

(a §

Er Berdasarkan dari Tabel 4.25, variabel deviant work behaviour mempunyai nilai
S

S. koefisien jalur senilai 2,932 dengan nilai p atau p value senilai 0,004 yang

menunjukan bahwa nilai koefisien jalur lebih besar dari 1,96 dan nilai p kurang dari
0,05. Maka dapat dikatakan bahwa deviant work behaviour berpengaruh secara
signifikan terhadap employee performance. Terbukti bahwa hipotesis 1 diterima.

Uji Hipotesis 2 : Organizational support berpengaruh signifikan terhadap

employee performance Baleno Indonesia

90
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Berdasarkan dari Tabel 4.25, variabel organizational support mempunyai nilai

koefisien jalur senilai 3,336 dengan nilai p atau p value senilai 0,001 yang

= menunjukan bahwa nilai koefisien jalur lebih besar dari 1,96 dan nilai p kurang dari
& 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa organizational support memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap employee performance. Terbukti bahwa hipotesis 3 diterima.

c Uji Hipotesis 3 : Perceived organizational behaviour memiliki pengaruh

S mendukung moderasi hasil dari deviant work behaviour terhadap employee

S performance Baleno Indonesia
Berdasarkan Tabel 4.25, variabel perceived organizational behaviour

; mempunyai nilai koefisien jalur sebesar 0,337 dengan nilai p atau p value senilai

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

0,736 yang menunjukan bahwa nilai koefisien jalur lebih kecil dari 1,96 dan nilai p

g lebih dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa perceived organizational support

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap moderasi hasil deviant work

behaviour terhadap employee performance. terbukti bahwa hipotesis 4 ditolak.
3 Pembahasan

15" Pengaruh deviant work behaviour terhadap employee performance

Deviant work behaviour memiliki enam item pernyataan yang terbukti valid

) setelah dilakukan uji validitas. Pernyataan yang valid terhadap deviant work

:Jaquins ueyingaAuaw UepseywWNIUedUBW edue) 1ul sijn) eAJey yninias nele ueibegas diynbusw Buedeyiq *|

=- behaviour terdiri atas saya selalu bekerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
tanpa mengurangi waktu kerja saya, Saya memahami bahwa cara bekerja masing-
masing individu berbeda namun saya akan tetap bekerja dan memberikan performa
maksimal, Saya memiliki prinsip untuk bersikap professional walaupun saya
i memiliki permasalahan pribadi antar karyawan, Saya akan berbicara sejujurnya

7~ mengenai performa kerabat kerja saya, Saya tidak akan menggunakan privilege
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yang saya punya untuk melakukan hal diluar kerjaan dalam waktu kerja, Saya tidak
akan mengatakan kebohongan mengenai pekerjaan saya demi kepentingan pribadi.
X Pada Tabel 4.25, deviant work behaviour memiliki nilai koefisien jalur 2,934
@ dan nilai p sebesar 0,004 yang artinya bahwa deviant work behaviour memiliki
pengaruh signifikan terhadap employee performance. Lalu deviant work behaviour
juga memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap perceived organizational
behaviour dengan nilai p value 0,000. Hasil dalam pengaruh tidak langsung
- menunjukan bahwa deviant work behaviour tidak memiliki pengaruh signifikansi
terhadap employee performance yang dimoderasi oleh perceived organizational

; support dengan nilai p 0,750.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini terbukti bahwa penelitian ini sesuai dengan

% Penelitian yang telah lebih dahulu dilakukan oleh Bolaji et al., (2021) bahwa deviant
Wwork behaviour memiliki pengaruh signifikan terhadap employee performance.
Uddin et al.,, (2014) menyatakan bahwa dalam hasil penelitian deviant work
behaviour memiliki pengaruh signifikan serta memberikan dampak yang tidak baik
terhadap employee performance. Maka sesuai dengan hasil penelitian, terbukti
@ bahwa deviant work behaviour atau penyimpangan perilaku kerja memiliki

pengaruh signifikan terhadap employee performance Baleno Indonesia.

2. » Pengaruh organizational support terhadap employee performance
Organizational support memiliki sepuluh item pernyataan yang valid.
Pernyataan yang valid adalah penyataan yang dapat dijadikan indikator. Bulir
penyataan yang valid yaitu Saya diberikan waktu kerja yang sesuai dengan

perjanjian, Saya diberikan gaji yang sesuai dengan perjanjian, Saya diberikan hak

=. kebebasan dalam menyuarakan pendapat saya, Saya diberi peraturan yang wajib
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untuk saya ikuti selama bekerja, Saya merasa nyaman memiliki pimpinan yang
peduli dengan saya, Saya merasa diberikan dukungan terhadap pekerjaan saya oleh
> pimpinan saya, Saya setuju perusahaan memberikan saya peringatan verbal
o sebanyak tiga kali dalam pelanggaran saya, Saya setuju perusahaan memberikan
5 saya surat peringatan sebanyak tiga kali dalam pelanggaran saya, Saya setuju
dengan hukuman level rendah terhadap kesalahan saya untuk bekerja lembur, Saya
setuju dengan pemberian hukuman pemotingan gaji sebagai hukuman level
- medium, Saya setuju pemberhentian kerja sebagai hukuman level tinggi.
Pada Tabel 4.25 organizational support memiliki nilai jalur 3,366 dengan nilai

;p senilai 0,001 maka terbukti bahwa organizational support memiliki pengaruh

'signifikan terhadap employee performance. Dalam penelitian ini ditemukan

7 hubungan tidak langsung yaitu bahwa ternyata organizational —support

s mempengaruhi employee performance dengan deviant work behaviour sebagai
moderasi dengan nilai p 0,006. Serta hubungan tidak langsung dimana
organizational support mempengaruhi employee performance melalui deviant work
behaviour dan perceived organizational support sebagai moderator namun

j hubungan ini tidak memiliki terbukti dengan nilai p 0,756.

} Organizational support memberikan pengaruh signifikan terhadap employee

w» performance sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susita et al.,

(2021) dimana organizational support memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja serta keterlibatan karyawan. Umrani et al., (2019) menyatakan bahwa

pemberian dukungan dari organisasi memberikan efek yang baik pada Kinerja

karyawan, dengan memberikan dukungan maka performa kinerja karyawan akan

meningkat karena karyawan merasa bahwa organisasi mendukung mereka.
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3. Pengaruh perceived organizational support sebagai moderasi terhadap deviant

work behaviour pada employee performance

> Perceived organizational support memiliki delapan item pernyataan yang valid
o dan dapat dijadikan pengukuran yaitu Saya merasa bahwa saya diberikan posisi
5 pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan saya oleh perusahaan, Saya merasa

bahwa pendapat yang saya berikan didengar dan dijadikan salah satu pertimbangan

dalam perusahaan menghasilkan solusi, Saya senang bekerja dengan pemimpin
- yang peduli mengenai kepuasan kerja saya, Pada saat saya kesulitan menyelesaikan
pekerjaan, pemimpin saya akan membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan,
;Saya merasa bahwa perusahaan serta pimpinan saya menghargai kerja keras saya.,
'Saya diberikan apresiasi yang layak oleh perusahaan, Perusahaan menghargai

% tujuan dan nilai saya dalam bekerja, dan pada saat saya melakukan kesalahan,yang
s tidak disengaja, perusahaan membantu dan memaafkan saya.
Pada Tabel 4.25, perceived organizational support memiliki nilai jalur 0,337
dengan nilai p 0,736 maka terbukti bahwa perceived organizational support tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap employee performance. perceived

A organizational support juga tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan sebagai
} moderator deviant work behaviour terhadap employee performance dengan nilai
» koefisien jalur lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,319 dengan nilai p 0,750. Dalam
- » penelitian ini juga menemukan hasil bahwa dari hubungan jalur organizational

support dengan deviant work behaviour dan perceived organizational support

sebagai moderator terhadap kinerja karyawan tidak memiliki pengaruh signifikansi

dengan nilai p value 0,756. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perceived

organizational behaviour tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap hubungan

=, deviant work behaviour terhadap employee performance.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riza
@t al., (2020) yang menyatakan bahwa perceived organizational support tidak
‘:’:’—memiliki pengaruh terhadap Kkinerja karyawan. Chiang dan Hsieh (2012)
menyatakan dari hasil penelitian bahwa perceived organizational support tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employee performance. Perceived
organizational support namun dibutuhkan oleh karyawan retail Baleno dan
merupakan salah satu hal yang dapat diberikan oleh perusahaan untuk menunjukan
bahwa perusahaan menyayangi serta menghargai individu yang bekerja pada toko

retail Baleno.

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsul) o}Y 191 A1iw eadd

1g INISU|

95

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus



